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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

kepatuhan Pemerintah Kabupaten Ende dalam menindaklanjuti rekomendasi Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK). Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai hambatan dan 

tantangan dalam implementasi rekomendasi tersebut. Data diperoleh melalui 

kuesioner, wawancara dengan pejabat Inspektorat dan SKPD terkait, serta analisis 

dokumen Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa beberapa faktor utama memengaruhi kepatuhan, termasuk sumber daya 

manusia, sistem pengawasan internal, regulasi dan kebijakan, komitmen SKPD, serta 

hambatan eksternal. Meskipun regulasi dianggap cukup jelas, implementasinya sering 

kali terhambat oleh kompleksitas birokrasi dan kurangnya relevansi rekomendasi 

dengan kebutuhan lokal. Hambatan eksternal seperti keterbatasan anggaran dan 

koordinasi lintas lembaga juga menjadi kendala signifikan. Penelitian ini 

merekomendasikan penguatan kapasitas sumber daya manusia, optimalisasi 

pengawasan internal, dan peningkatan komitmen lintas instansi sebagai langkah 

strategis untuk meningkatkan efektivitas tindak lanjut rekomendasi BPK. 

 

Kata Kunci: Rekomendasi BPK, Kepatuhan Pemerintah Daerah, Tindak Lanjut 

Audit, Pengawasan Internal, Kabupaten Ende 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the factors influencing the compliance of the Ende Regency 

Government in following up on the recommendations of the Audit Board of the 

Republic of Indonesia (BPK). A qualitative approach with a case study design was 

employed to gain an in-depth understanding of the obstacles and challenges in 

implementing these recommendations. Data were collected through questionnaires, 

interviews with officials from the Inspectorate and related Regional Work Units 

(SKPD), and an analysis of the Audit Report (LHP) from BPK. The findings reveal 

several key factors affecting compliance, including human resources, internal control 

systems, regulations and policies, SKPD commitment, and external barriers. Although 

regulations are deemed sufficiently clear, their implementation is often hindered by 

bureaucratic complexities and the lack of alignment between recommendations and 

local needs. External obstacles, such as budget constraints and inadequate inter-

agency coordination, also pose significant challenges. This study recommends 

strengthening human resource capacity, optimizing internal supervision, and 

enhancing inter-agency commitment as strategic steps to improve the effectiveness of 

implementing BPK recommendations. 

 

Keywords: BPK Recommendations, Local Government Compliance, Audit Follow-Up, 

Internal Supervision, Ende Regency  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah daerah di Indonesia memiliki tanggung jawab yang signifikan dalam 

mengelola keuangan daerah secara transparan, akuntabel, dan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Untuk memastikan akuntabilitas tersebut, Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) berperan sebagai lembaga yang secara rutin 

melaksanakan pemeriksaan keuangan terhadap instansi pemerintah, termasuk 

pemerintah daerah. Setiap tahunnya, BPK menerbitkan Laporan Hasil Pemeriksaan 

(LHP) yang memuat temuan terkait kelemahan pengendalian internal, ketidakpatuhan 

terhadap peraturan, serta rekomendasi yang harus ditindaklanjuti oleh pemerintah 

daerah. Namun, pelaksanaan tindak lanjut atas rekomendasi BPK oleh pemerintah 

daerah sering kali menghadapi berbagai tantangan.  

Menurut Laporan Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester II tahun 2023, Pemerintah 

Kabupaten Ende tercatat memiliki tingkat kepatuhan yang rendah dalam upayanya 

menindaklanjuti rekomendasi yang diberikan oleh BPK yaitu 59,60% dibawah nilai 

rata-rata Pemerintah Daerah se-Nusa Tenggara Timur yaitu 69,92%. Hal ini 

mencerminkan adanya masalah dalam implementasi rekomendasi, baik dari segi 

manajerial, keterbatasan sumber daya, maupun mekanisme pengawasan internal 

(Lukfiarini, 2018). Pemerintah Daerah harus membuat rencana aksi atas pelaksanaan 

tindak lajut rekomendasi BPK. Rencana aksi ini memuat judul temuan, rekomendasi, 

rencana tindak lanjut, jangka waktu, dan dokumen atau bukti hasil pelaksanaannya. 

Jangka waktu pelaksanaan umumnya berkisar 30 s.d. 60 hari tergantung dengan 

kompleksitas pelaksanaan tindak lanjut. Dokumen rencana aksi selanjutnya 

ditandatangani oleh kepala daerah. Namun demikian, komitmen pimpinan daerah 

belum memadai ditunjukkan tidak sesuainya jangka waktu tindak lanjut rekomendasi 

dengan rencana aksi yang telah dibuat. 

Kepatuhan terhadap rekomendasi BPK memiliki peran krusial dalam memastikan 

pengelolaan keuangan daerah yang lebih baik sekaligus mencegah potensi 

penyimpangan yang lebih besar. Tindak lanjut yang tepat atas rekomendasi ini 

merupakan kunci untuk memperbaiki tata kelola keuangan daerah. Berdasarkan 
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beberapa penelitian sebelumnya, termasuk yang dilakukan oleh Pramesti dan Haryanto 

(2019), tindak lanjut audit terbukti efektif dalam mengurangi risiko korupsi serta 

meningkatkan kinerja keuangan pemerintah daerah. Namun, rendahnya tingkat 

kepatuhan menunjukkan adanya hambatan-hambatan yang perlu diidentifikasi dan 

diselesaikan untuk memastikan rekomendasi dapat diterapkan secara optimal. Oleh 

sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai faktor yang memengaruhi 

tingkat kepatuhan Pemerintah Kabupaten Ende dalam melaksanakan tindak lanjut 

rekomendasi yang diberikan oleh BPK. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kendala yang ada serta 

menyarankan solusi konkret yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan rekomendasi BPK di masa depan 

Masalah pokok yang dihadapi oleh Pemerintah Kabupaten Ende adalah rendahnya 

tingkat kepatuhan dalam menindaklanjuti rekomendasi yang diberikan oleh BPK. Hal 

ini ini menunjukkan adanya kendala dalam pelaksanaan rekomendasi audit yang 

mencakup keterbatasan sumber daya manusia, lemahnya pengawasan internal, dan 

rendahnya komitmen manajemen. Potensi dari pihak auditor internal pemerintah 

nampak dari adanya kelemahan dalam sistem pengawasan internal serta kurangnya 

koordinasi antarorganisasi di dalam pemerintah daerah, khususnya antara Inspektorat 

Daerah yang bertugas mengawasi pelaksanaan rekomendasi dan satuan kerja terkait 

yang harus melaksanakan tindak lanjut. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia 

di Kabupaten Ende juga menjadi salah satu hambatan yang memengaruhi efektivitas 

pelaksanaan rekomendasi audit. Rendahnya kapasitas SDM, khususnya dalam hal 

kompetensi teknis dan manajerial, dapat menyebabkan tertundanya pelaksanaan 

rekomendasi atau bahkan kegagalan dalam menerapkan langkah-langkah yang sesuai 

dengan arahan BPK. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan Pemerintah Kabupaten 

Ende dalam menindaklanjuti rekomendasi BPK? 

b. Bagaimana peran manajemen dan Inspektorat Daerah dalam memastikan 

pelaksanaan tindak lanjut rekomendasi BPK berjalan efektif? 
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c. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan terhadap 

rekomendasi BPK di Kabupaten Ende? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Menganalisis dan mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya 

kepatuhan Pemerintah Kabupaten Ende dalam menindaklanjuti rekomendasi 

BPK. 

b. Mengevaluasi peran manajemen dan Inspektorat Daerah dalam memastikan 

pelaksanaan tindak lanjut rekomendasi BPK berjalan efektif. 

c. Memberikan rekomendasi yang dapat membantu meningkatkan kepatuhan 

Pemerintah Kabupaten Ende terhadap rekomendasi BPK dan memperbaiki tata 

kelola keuangan daerah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti, antara lain: 

a. Pengembangan Pengetahuan Ilmiah 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mendalami aspek 

pengelolaan keuangan daerah, khususnya terkait implementasi rekomendasi 

BPK. Peneliti dapat memahami lebih jauh dinamika kepatuhan pemerintah 

daerah dalam konteks manajerial dan kelembagaan. 

b. Kontribusi pada Literatur Akademik 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan memberikan kontribusi 

pada pengembangan literatur akademik terkait audit dan pengelolaan keuangan 

daerah. Peneliti dapat mempublikasikan temuan ini sebagai referensi bagi 

penelitian di masa mendatang. 

c. Pengembangan Kapasitas Penelitian 

Penelitian ini memberikan pengalaman praktis bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian lapangan, menganalisis data kualitatif, dan menyusun rekomendasi 

kebijakan yang aplikatif. 

Manfaat penelitian ini bagi objek penelitian, antara lain: 

a. Evaluasi Sistem Pengelolaan Keuangan 

Penelitian ini membantu pemerintah daerah mengevaluasi sistem pengelolaan 

keuangan dan identifikasi kendala yang memengaruhi efektivitas tindak lanjut 
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rekomendasi BPK, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

memperbaiki kebijakan. 

b. Peningkatan Efisiensi dan Akuntabilitas 

Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

pelaksanaan tindak lanjut rekomendasi BPK. Hasilnya diharapkan mendorong 

tata kelola keuangan daerah yang lebih transparan dan akuntabel. 

c. Rekomendasi untuk Perbaikan Praktis 

Hasil penelitian menyediakan rekomendasi yang dapat langsung 

diimplementasikan oleh Inspektorat dan SKPD terkait untuk mengatasi 

hambatan-hambatan yang ada. Hal ini mendukung peningkatan efektivitas 

pengawasan dan tindak lanjut rekomendasi BPK. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Bab I mencakup pembahasan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan; 

b. Bab II membahas landasan teori, yang meliputi tinjauan pustaka, teori-teori 

relevan, kerangka pemikiran, serta ringkasan penelitian terdahulu; 

c. Bab III menjelaskan metode penelitian, termasuk pendekatan dan desain 

penelitian, lokasi dan objek penelitian, metode pengumpulan data yang 

melibatkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen, teknik analisis data, 

serta alasan pemilihan metode; 

d. Bab IV memaparkan hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi analisis 

data dari kuesioner, wawancara, serta observasi. Pada bab ini, temuan 

penelitian dijelaskan secara mendalam, termasuk faktor-faktor yang 

memengaruhi kepatuhan pemerintah daerah terhadap tindak lanjut 

rekomendasi BPK, hambatan yang muncul, serta interpretasi hasil temuan 

berdasarkan teori dan kebijakan terkait; 

e. Bab V menyajikan simpulan dan saran. Simpulan memberikan ringkasan 

temuan utama penelitian sekaligus menjawab perumusan masalah. Saran 

meliputi implikasi hasil penelitian untuk pengembangan strategi, kebijakan, 

dan praktik pengelolaan keuangan daerah yang lebih efektif. Serta memberikan 

rekomendasi untuk penelitian di masa depan serta saran praktis bagi pemangku 

kepentingan seperti pemerintah daerah dan Inspektorat.  
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